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Pendahuluan Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik
tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu
berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, dan
menghasilkan karya yang bermakna. Kebutuhan
tersebut semakin relevan dalam konteks pendidikan
Indonesia yang masih menghadapi tantangan dalam
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
peserta didik. Hasil Programme for International
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kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia masih
berada di bawah rata-rata negara OECD, sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran dan pengembangan keterampilan berpikir
kritis. Salah satu pendekatan yang direkomendasikan
adalah  Project-Based  Learning (PjBL) karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

Copyright © 2026, Sari, W. P., Wicaksana, E. J., & Saparuddin. (2026).
This open access article is distributed under a (CC-BY License


http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i3.2215

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2770-2778

belajar melalui pengalaman autentik, pemecahan
masalah, dan pengembangan produk yang relevan
dengan kehidupan nyata.

Dalam pembelajaran  Biologi,  Project-Based
Learning (PjBL) memiliki peran penting karena materi
Biologi menuntut peserta didik untuk mengamati
fenomena, menganalisis informasi, menggunakan bukti
ilmiah, dan mengomunikasikan hasil belajar. Melalui
Project-Based Learning (PjBL), peserta didik tidak hanya
menerima konsep secara teoritis, tetapi juga dilibatkan
dalam proses penyelidikan, penyusunan produk,
presentasi, dan refleksi. Thomas (2000) menjelaskan
bahwa PjBL memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk belajar melalui tugas yang kompleks dan
bermakna. Larmer et al. (2015) juga menegaskan bahwa
PjBL yang baik memuat pertanyaan menantang,
penyelidikan berkelanjutan, pilihan peserta didik,
refleksi, kritik dan revisi, serta produk publik.

Project-Based Learning (PjBL) memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar dan
keterampilan abad ke-21 peserta didik. Penelitian oleh
Fitriyani et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan
PjBL mampu meningkatkan hasil belajar Biologi secara
signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional.
Selain itu, penelitian Wulandari dan Surjono (2022)
menemukan bahwa PjBL berkontribusi terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, serta keterampilan kolaboratif peserta didik.
Dalam konteks pembelajaran Biologi, model ini
membantu peserta didik menghubungkan konsep-
konsep ilmiah dengan fenomena nyata melalui kegiatan
investigasi dan penyusunan produk sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Meskipun demikian, implementasi Project-Based
Learning (PjBL) di sekolah tidak selalu berjalan mudah.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa guru masih
menghadapi kendala dalam menerapkan Project-Based
Learning (PjBL), seperti keterbatasan waktu, sarana
prasarana, kesiapan peserta didik, pengelolaan proyek,
serta evaluasi pembelajaran (Harmiranty et al., 2025;
Wardhani et al., 2023; Yusriani et al., 2020). Kendala
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan Project-Based
Learning (PjBL) tidak hanya ditentukan oleh rancangan
model pembelajaran, tetapi juga oleh kesiapan guru,
karakteristik peserta didik, dukungan sekolah, dan
kesesuaian materi yang dipelajari.

Selain itu, kajian mengenai implementasi Project-
Based Learning (PjBL) oleh guru alumni Program
Pendidikan Guru Penggerak masih relatif terbatas,
khususnya pada mata pelajaran Biologi. Padahal,
Program Pendidikan Guru Penggerak dirancang untuk
mengembangkan kompetensi guru dalam memimpin
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, membangun
budaya reflektif, mengelola kolaborasi, serta mendorong

pembelajaran yang inovatif. Kompetensi-kompetensi
tersebut secara konseptual memiliki keterkaitan yang
kuat dengan karakteristik utama Project-Based Learning
(PjBL), yang menuntut guru mampu merancang proyek
kontekstual, memfasilitasi kerja kolaboratif peserta
didik, melakukan pendampingan selama proses
investigasi, serta melaksanakan asesmen autentik
terhadap proses dan produk pembelajaran. Dengan
demikian, guru alumni Program Pendidikan Guru
Penggerak diperkirakan memiliki kapasitas yang lebih
baik dalam mengimplementasikan PjBL dibandingkan
guru yang belum memperoleh  pengalaman
pengembangan profesional serupa. Namun, hingga saat
ini masih sedikit penelitian yang mengkaji bagaimana
kompetensi yang diperoleh melalui Program
Pendidikan Guru Penggerak diwujudkan dalam praktik
implementasi PjBL di kelas, khususnya pada
pembelajaran Biologi.

Program Pendidikan Guru Penggerak merupakan
salah satu program pengembangan profesional guru
yang menekankan pembelajaran berpihak pada peserta
didik, refleksi, kolaborasi, inovasi, dan kepemimpinan
pembelajaran (Kemendikbud, 2021). Guru alumni
program ini diharapkan mampu menerapkan
pembelajaran yang lebih adaptif dan berpusat pada
peserta didik. Hal ini sejalan dengan Alamsyah dan
Rafianti (2025) yang menunjukkan bahwa alumni
Program Pendidikan Guru Penggerak berperan dalam
mendorong  kolaborasi, kepemimpinan  murid,
komunitas praktisi, dan praktik pembelajaran inovatif di
sekolah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak
mengkaji efektivitas Project-Based Learning (PjBL)
terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,
keterampilan kolaborasi, dan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik. Penelitian lain juga telah
mengidentifikasi berbagai kendala implementasi PjBL,
seperti keterbatasan waktu, sarana prasarana, serta
kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
berbasis proyek. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut berfokus pada dampak PjBL terhadap peserta
didik dan belum banyak mengeksplorasi bagaimana
guru merancang, mengelola, serta mengatasi berbagai
kendala dalam implementasi PjBL di kelas.

Konteks SMA Negeri di Kota Jambi juga menjadi
penting untuk dikaji karena implementasi Kurikulum
Merdeka dan Program Pendidikan Guru Penggerak di
daerah ini terus berkembang, namun belum banyak
didokumentasikan dalam penelitian ilmiah. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty)
berupa kajian mendalam mengenai strategi dan kendala
guru Biologi alumni Program Pendidikan Guru
Penggerak dalam mengimplementasikan Project-Based
Learning (PjBL) pada konteks SMA Negeri di Kota
Jambi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis strategi yang digunakan guru Biologi
alumni Program Pendidikan Guru Penggerak dalam
mengimplementasikan Project-Based Learning (PjBL)
serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini
dipilih  karena  penelitian  bertujuan  untuk
mendeskripsikan secara mendalam strategi dan kendala
guru Biologi alumni Program Pendidikan Guru
Penggerak dalam mengimplementasikan Project-Based
Learning (PjBL) pada konteks pembelajaran yang
berlangsung secara alamiah. Desain studi kasus
digunakan karena fenomena yang dikaji terikat pada
konteks tertentu, yaitu pelaksanaan Project-Based
Learning (PjBL) oleh guru Biologi alumni Program
Pendidikan Guru Penggerak di SMA Negeri Kota Jambi
(Creswell & Poth, 2018; Yin, 2018).

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota
Jambi dan SMA Negeri 8 Kota Jambi. Informan utama
terdiri atas dua guru Biologi yang dipilih secara
purposive dengan kriteria: guru Biologi SMA Negeri di
Kota Jambi, alumni Program Pendidikan Guru
Penggerak, dan telah menerapkan Project-Based Learning
(PjBL) dalam pembelajaran Biologi. Pemilihan informan
dilakukan agar data yang diperoleh sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu strategi dan kendala implementasi
Project-Based Learning (PjBL) oleh guru alumni Program
Pendidikan Guru Penggerak.

Data  dikumpulkan  melalui =~ wawancara
mendalam, observasi pembelajaran, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk

memperoleh informasi mengenai pengalaman, strategi,
dan kendala guru dalam menerapkan Project-Based
Learning (PjBL). Observasi dilakukan untuk melihat
pelaksanaan PjBL secara langsung di kelas, terutama

pada aspek perencanaan proyek, pengelolaan
kelompok, monitoring, presentasi, evaluasi, dan
hambatan yang muncul selama pembelajaran.

Dokumentasi meliputi capaian pembelajaran, alur
tujuan pembelajaran, rencana pelaksanaan
pembelajaran atau modul ajar, LKPD, rubrik penilaian,
serta dokumen pendukung lainnya.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis
tematik berbantuan NVivo 12 Pro. Tahapan analisis
meliputi  familiarisasi data, pengodean awal,
pengelompokan kode, pengembangan tema, peninjauan
tema, dan penyusunan laporan sebagaimana
dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006). Keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selain triangulasi teknik, peneliti juga
melakukan member checking dengan mengonfirmasi

kembali hasil interpretasi data kepada informan untuk
memastikan kesesuaian makna dengan pengalaman
yang mereka sampaikan. Untuk menjaga konsistensi
proses penelitian, peneliti menyusun audit trail berupa
catatan proses pengumpulan dan analisis data secara
sistematis. Selanjutnya, hasil analisis didiskusikan
dengan dosen pembimbing sebagai bentuk peer
debriefing guna memperoleh masukan kritis terhadap
interpretasi data. Melalui berbagai prosedur tersebut,
kredibilitas dan keabsahan temuan penelitian dapat
ditingkatkan.

Hasil dan Diskusi

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa
implementasi Project-Based Learning (PjBL) oleh guru
Biologi alumni Program Pendidikan Guru Penggerak di
SMA Negeri Kota Jambi terbagi ke dalam dua fokus
utama, yaitu strategi implementasi Project-Based Learning
(PjBL) dan kendala implementasi Project-Based Learning
(PjBL). Strategi implementasi Project-Based Learning
(PjBL) membentuk empat tema utama, yaitu strategi
perencanaan proyek, strategi pengelolaan dan
pelaksanaan proyek, strategi evaluasi dan pelaporan
pembelajaran, serta strategi berbasis pengalaman
Program Pendidikan Guru Penggerak. Sementara itu,
kendala implementasi Project-Based Learning (PjBL)
membentuk tujuh tema, yaitu karakteristik peserta
didik, sarana prasarana dan aturan sekolah, waktu
persiapan, waktu pelaksanaan, pemahaman konsep,
kesesuaian materi dan perubahan pola pembelajaran,
serta evaluasi pembelajaran.

Temuan tersebut diperoleh melalui proses
pengodean data wawancara, observasi pembelajaran,
dan dokumentasi perangkat pembelajaran. Hasil
analisis divisualisasikan melalui Project Map untuk
menunjukkan hubungan antara tema utama dan
kategori temuan. Selain itu, temuan juga disajikan dalam
bentuk tabel agar struktur hasil penelitian lebih mudah
dibaca.

Strategi Guru Biologi Alumni Program Pendidikan
Guru Penggerak dalam Implementasi PjBL

Strategi implementasi Project-Based Learning
(PjBL) yang dilakukan guru Biologi alumni Program
Pendidikan Guru Penggerak disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tema dan kategori strategi implementasi PjBL

Tema strategi  Kategori Makna temuan
Strategi Analisis awal, Guru
perencanaan  driving  question, menganalisis
proyek penentuan topik karakteristik
proyek, peserta  didik,
perencanaan capaian
proyek pembelajaran,
materi, waktu,
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dan daya
dukung sekolah
sebelum
merancang
proyek.

Guru mengatur
kerja kelompok,
memberi
pilihan produk,
serta
melakukan
pendampingan
dan umpan
balik  selama
proyek
berlangsung.
Guru menilai
proses dan
produk melalui
rubrik,
presentasi,
umpan  balik,
dan refleksi.
Pengalaman
Program
Pendidikan
Guru
Penggerak
tampak pada
pembelajaran
berpusat pada
peserta  didik,
diferensiasi,
kolaborasi,
refleksi,
inovasi.

Strategi
pengelolaan
dan
pelaksanaan
proyek

Pengorganisasian
kelompok,
penyusunan
produk,
pelaksanaan dan
monitoring

Evaluasi dan

pelaporan

Strategi
evaluasi
pelaporan
pembelajaran

dan

Strategi
berbasis
pengalaman
Program
Pendidikan
Guru
Penggerak

Penerapan
pengalaman
Program
Pendidikan Guru
Penggerak

dan

Selain disajikan dalam Tabel 1, struktur tema
strategi implementasi Project-Based Learning (PjBL)
divisualisasikan melalui Project Map pada Gambar 1.
Project Map tersebut menunjukkan hubungan antara

strategi perencanaan proyek, pengelolaan dan
pelaksanaan  proyek, evaluasi dan pelaporan
pembelajaran, serta strategi berbasis pengalaman

Program Pendidikan Guru Penggerak.

Project Map strategi implementasi Project-Based
Learning (PjBL) menunjukkan bahwa strategi guru tidak
berdiri secara terpisah, tetapi saling berkaitan dalam
satu alur pembelajaran berbasis proyek. Strategi
perencanaan menjadi dasar bagi pelaksanaan proyek,
pengelolaan dan monitoring menjadi bagian penting
selama proses berlangsung, sedangkan evaluasi dan
refleksi menjadi tahap untuk menilai ketercapaian
proses dan hasil belajar. Strategi berbasis pengalaman
Program Pendidikan Guru Penggerak memperkuat

keseluruhan proses tersebut karena memengaruhi cara
guru memandang peserta didik sebagai subjek aktif
dalam pembelajaran.

_ci :'/:q\/fn/?m _ %\ i

-
P>

Stategi Betbasis  StrategiEvaluasi _ Strategi Strategi

Pergalaman dan Pelaporan  Pengelolsan dan Perencanaan.

Program Pembelsjaran  Pelaksanaan Proyek
Pendidikan Guru Proyek \
Penggerak / 1\ \
- Child Chi Child Child Child Child
Child _— Child / \
/ \
Strategi_Pengorgar  Strategi_Penyusune  Strategi Pelaksana  Strategi Analisis  Sraleg_Diiving  Sategi_ Penentuan  Strategi_Perencanz
Kelompok roduk dan Monitoring Aval Queston Topik Proyek Proyek

Gambar 1. Project Map Strategi Implementasi Project-
Based Learning (PjBL)
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan NVivo 12
Pro, 2026.

Tema pertama adalah strategi perencanaan
proyek. Guru melakukan analisis awal terhadap
karakteristik peserta didik, capaian pembelajaran,
materi, waktu, dan daya dukung sekolah sebelum
menentukan bentuk proyek. Analisis awal ini
menunjukkan bahwa Project-Based Learning (PjBL) tidak
diterapkan  secara spontan, tetapi dirancang
berdasarkan kondisi kelas dan kebutuhan pembelajaran.
Guru juga menyusun driving question sebagai
pertanyaan pemantik yang mengarahkan peserta didik
pada masalah atau fenomena yang akan dikaji melalui
proyek. Dalam pembelajaran Biologi, pertanyaan
pemantik berfungsi untuk menghubungkan konsep
ilmiah dengan fenomena yang dapat diamati atau
dianalisis oleh peserta didik. Temuan tersebut didukung
oleh hasil wawancara dengan informan Gl yang
menyatakan: "Sebelum menentukan proyek, saya biasanya
melihat dulu karakteristik siswa dan materi yang akan
diajarkan. Tidak semua materi cocok dijadikan proyek,
sehingga perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
waktu yang tersedia." (G1)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa
perencanaan proyek dilakukan secara sistematis dengan
mempertimbangkan karakteristik peserta didik dan
kesesuaian materi pembelajaran.Berdasarkan hasil
wawancara dan dokumentasi modul ajar, guru
menggunakan berbagai driving question  yang
disesuaikan dengan materi pembelajaran Biologi.
Misalnya pada materi pencemaran lingkungan, guru
mengajukan pertanyaan: "Bagaimana cara merancang
solusi sederhana untuk mengurangi dampak pencemaran
sampah plastik di lingkungan sekolah?"

Sedangkan pada materi keanekaragaman hayati,
guru menggunakan pertanyaan: "Bagaimana kondisi
keanekaragaman tumbuhan di lingkungan sekolah dan upaya
apa yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestariannya?"

2773



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 2770-2778

Pertanyaan pemantik tersebut mendorong peserta didik
untuk melakukan observasi, mengumpulkan data,
menganalisis informasi, serta menghasilkan produk
yang berkaitan dengan permasalahan nyata di
lingkungan sekitar.

Perencanaan proyek juga dilakukan melalui
pemilihan topik yang sesuai dengan karakteristik materi
Biologi. Guru mempertimbangkan apakah materi dapat
dikembangkan menjadi kegiatan proyek yang
memungkinkan peserta didik melakukan penyelidikan,
mencari  informasi, menyusun  produk, dan
mengomunikasikan hasil. Temuan ini sejalan dengan
Thomas (2000) yang menyatakan bahwa PjBL
membutuhkan tujuan yang jelas, aktivitas yang
bermakna, dan struktur kegiatan yang terencana.
Larmer et al. (2015) juga menekankan bahwa pertanyaan
menantang dan penyelidikan berkelanjutan merupakan
unsur penting dalam Project-Based Learning (PjBL).
Dengan demikian, strategi perencanaan dalam
penelitian ini menunjukkan adanya upaya guru untuk
menjaga keterkaitan antara capaian pembelajaran,
materi, kegiatan proyek, dan hasil belajar peserta didik.

Tema kedua adalah strategi pengelolaan dan
pelaksanaan proyek. Guru mengorganisasi peserta didik
ke dalam kelompok, mengarahkan pembagian peran,
memberi kesempatan memilih bentuk produk, serta
melakukan monitoring selama proyek berlangsung.
Strategi ini menunjukkan bahwa guru berperan sebagai
fasilitator, bukan sebagai satu-satunya sumber
informasi. Guru tetap memberikan arahan, tetapi
peserta didik diberi ruang untuk berdiskusi,
mengembangkan ide, mencari sumber informasi, dan
menyusun produk sesuai kemampuan kelompok.
Informan G2 menjelaskan: "Saya memberikan kebebasan
kepada siswa untuk menentukan bentuk produk yang akan
dibuat, tetapi tetap saya arahkan agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai." (G2)

Temuan ini menunjukkan bahwa guru berupaya
menerapkan prinsip pembelajaran berpusat pada
peserta didik melalui pemberian ruang bagi siswa untuk
mengembangkan  kreativitasnya dalam  proyek.
Pemberian pilihan produk menunjukkan adanya
penerapan diferensiasi dalam Project-Based Learning
(PjBL). Peserta didik dapat menampilkan pemahaman
melalui bentuk produk yang berbeda, seperti poster,
infografis, slide presentasi, video, atau bentuk karya lain
yang relevan dengan materi.

Hal ini sejalan dengan Tomlinson (2017) yang
menjelaskan bahwa diferensiasi produk memberi ruang
bagi peserta didik untuk menunjukkan hasil belajar
berdasarkan minat, kesiapan, dan karakteristik
belajarnya. Namun, hasil observasi juga menunjukkan
bahwa sebagian peserta didik masih memilih bentuk
produk yang serupa. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemberian pilihan perlu disertai dengan stimulus,

contoh, dan pendampingan agar kreativitas peserta
didik dapat berkembang lebih optimal.

Pada tahap pelaksanaan, monitoring menjadi
strategi penting. Guru memantau perkembangan
kelompok, memberi pertanyaan pengarah, mengoreksi
kekeliruan konsep, dan memberikan umpan balik
formatif. Praktik ini menunjukkan bahwa kemandirian
peserta didik dalam Project-Based Learning (PjBL) tetap
membutuhkan scaffolding dari guru. Vygotsky (1978)
menjelaskan bahwa dukungan sosial dari guru atau
teman sebaya dapat membantu peserta didik
menyelesaikan tugas yang belum dapat dilakukan
secara mandiri. Dalam konteks penelitian ini, scaffolding
tampak ketika guru membimbing peserta didik
memahami tahapan proyek, memilih informasi yang
tepat, dan mengaitkan produk dengan konsep Biologi.

Selain memberikan scaffolding akademik, guru
juga melakukan berbagai strategi untuk mengatasi
kendala yang muncul selama kerja kelompok.
Berdasarkan hasil wawancara, guru melakukan
monitoring secara berkala untuk mengidentifikasi
anggota kelompok yang kurang berpartisipasi, konflik
dalam pembagian tugas, maupun kesenjangan
kemampuan antar peserta didik. Ketika ditemukan
peserta didik yang pasif, guru memberikan pertanyaan
pemantik dan tugas yang lebih spesifik sesuai
kemampuan peserta didik agar mereka dapat terlibat
secara aktif dalam proyek. Pada kelompok yang
mengalami konflik, guru berperan sebagai mediator
dengan memfasilitasi diskusi dan membantu peserta
didik menyepakati pembagian tugas yang lebih adil
Sementara itu, untuk mengatasi perbedaan kemampuan
akademik, guru menerapkan pengelompokan heterogen
sehingga peserta didik yang memiliki pemahaman lebih
baik dapat membantu teman sekelompoknya melalui
kegiatan kolaboratif. Strategi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan Project-Based Learning (PjBL) tidak
hanya ditentukan oleh kualitas proyek yang dirancang,
tetapi juga oleh kemampuan guru dalam mengelola
dinamika kelompok selama proses pembelajaran
berlangsung.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan informan
G1: "Dalam kerja kelompok biasanya ada siswa yang aktif dan
ada yang kurang terlibat. Saya mencoba memberikan tugas
yang lebih spesifik kepada siswa yang pasif dan memantau
perkembangan setiap kelompok agar semua anggota memiliki
peran dalam proyek." (G1)

Informan G2 juga menyampaikan:"Ketika terjadi
perbedaan pendapat dalam kelompok, saya membantu mereka
berdiskusi kembali dan menentukan pembagian tugas sesuai
kemampuan masing-masing agar konflik tidak menghambat
penyelesaian proyek." (G2)

Tema ketiga adalah strategi evaluasi dan
pelaporan pembelajaran. Evaluasi dalam Project-Based
Learning (PjBL) dilakukan melalui penilaian proses,
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penilaian produk, presentasi hasil proyek, pemberian
umpan balik, pelaporan, dan refleksi. Guru
menggunakan rubrik untuk menilai beberapa aspek,
seperti  ketepatan konsep, kelengkapan bukti,
kreativitas, desain produk, komunikasi, dan
penggunaan sumber informasi. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya diarahkan pada produk akhir,
tetapi juga pada proses belajar peserta didik selama
proyek berlangsung.

Evaluasi semacam ini menunjukkan karakter
asesmen autentik dalam Project-Based Learning (PjBL).
Brookhart (2013) menekankan bahwa rubrik membantu
guru menilai kinerja peserta didik secara lebih konsisten
dan membantu peserta didik memahami kriteria
keberhasilan. Dalam penelitian ini, rubrik berfungsi
sebagai acuan bagi guru dan peserta didik agar produk
yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga tepat secara konsep. Selain itu, kegiatan
presentasi memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menjelaskan proses pengerjaan proyek dan
mempertanggungjawabkan hasil kerja kelompok. Hattie
dan Timperley (2007) menegaskan bahwa umpan balik
memiliki peran penting dalam membantu peserta didik

memahami kualitas hasil kerjanya dan langkah
perbaikan yang perlu dilakukan.
Tema keempat adalah strategi berbasis

pengalaman Program Pendidikan Guru Penggerak.
Pengalaman mengikuti program tersebut tampak pada
cara guru memberi ruang partisipasi kepada peserta
didik, menerapkan pembelajaran berdiferensiasi,
membangun kolaborasi, melakukan refleksi, dan
mencoba praktik pembelajaran yang lebih inovatif.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman Program
Pendidikan Guru Penggerak tidak hanya menjadi latar
belakang profesional guru, tetapi juga tercermin dalam
praktik pedagogis yang diterapkan di kelas.

Strategi  berbasis = pengalaman  Program
Pendidikan Guru Penggerak juga tampak dalam cara
guru membangun interaksi dengan peserta didik.
Dalam Project-Based Learning (PjBL), interaksi guru dan
peserta didik menjadi penting karena peserta didik
membutuhkan arahan, motivasi, dan umpan balik
selama proses proyek. Anita et al. (2022) menunjukkan
bahwa komunikasi interpersonal guru berkaitan dengan
motivasi belajar peserta didik. Temuan tersebut
memperkuat hasil penelitian ini bahwa keberhasilan
PjBL tidak hanya bergantung pada rancangan proyek,
tetapi juga pada kualitas komunikasi dan
pendampingan guru selama pembelajaran berlangsung,.

Selain itu, Saparuddin et al. (2021) menekankan
pentingnya dukungan sumber belajar dan media
pembelajaran  dalam membantu peserta didik
memahami materi Biologi yang kompleks dan
membutuhkan pengalaman belajar yang lebih konkret.
Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini karena

guru Biologi dalam implementasi Project-Based Learning
(PjBL) perlu menyiapkan sumber belajar, media, LKPD,

dan

produk yang membantu

peserta  didik

menghubungkan konsep Biologi dengan konteks nyata.

Kendala Guru Biologi Alumni Program Pendidikan
Guru Penggerak dalam Implementasi PjBL

Kendala

implementasi

Project-Based  Learning

(PjBL) yang ditemukan dalam penelitian ini disajikan

pada Tabel 2.

Tabel 2. Tema kendala implementasi PjBL

Tema kendala

Temuan utama

Karakteristik
didik

peserta

Sarana prasarana dan
aturan sekolah

Waktu persiapan

Waktu pelaksanaan

Pemahaman konsep

Kesesuaian materi dan
perubahan pola
pembelajaran

Evaluasi pembelajaran

Peserta didik belum
terbiasa dengan PjBL,
inisiatif dan kreativitas
belum merata, serta
sebagian siswa masih
kesulitan memahami
tahapan proyek.
Keterbatasan internet,
penggunaan fasilitas
bergantian, keterbatasan
laboratorium, tidak
adanya laboran, dan
aturan penggunaan HP
memengaruhi
pelaksanaan proyek.
Guru membutuhkan
waktu lebih panjang
untuk merancang proyek,
menyusun perangkat,
LKPD, media, dan
instrumen penilaian.
Alokasi waktu
pembelajaran belum
selalu cukup untuk
menyelesaikan seluruh
tahapan proyek, terutama
monitoring, presentasi,
dan refleksi.

Peserta didik cenderung
berfokus pada produk
akhir dibandingkan
proses investigasi dan
argumentasi ilmiah.
Tidak semua materi
Biologi cocok diterapkan
dengan PjBL sehingga
guru perlu menganalisis
karakteristik materi dan
kesiapan peserta didik.
Penilaian proses dan
produk membutuhkan
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monitoring intensif,
rubrik jelas, serta waktu
yang lebih banyak.

Selain disajikan dalam Tabel 2, struktur tema
kendala implementasi Project-Based Learning (PjBL)
divisualisasikan melalui Project Map pada Gambar 2.
Project Map tersebut menunjukkan bahwa kendala
implementasi Project-Based Learning (PjBL) mencakup
karakteristik peserta didik, sarana prasarana dan aturan
sekolah, waktu persiapan, waktu pelaksanaan,
pemahaman konsep, kesesuaian materi dan perubahan
pola pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran.

/ﬂéh}mrmi\b\\

\ s

A Chil B
Child ij/ Child 'h‘“j Child  chig C

Child,

-
5

Kendala_Evaluasi  Kendala_Karakteris ~ Kendala_Kesesuaiz  Kendala_Sarana  Kendala_Pemaham  Kendala_Wakiu  Kendala_Wakiu
Peserta Didik Materi dan Prasarana dan Konsep Pelaksanaan Persiapan
Perubahan Pola Aturan

Pembelajaran

Gambar 2. Project Map Kendala Implementasi Project-
Based Learning (PjBL)
Sumber: Data diolah peneliti menggunakan NVivo 12
Pro, 2026.

Project Map kendala implementasi Project-Based
Learning (PjBL) menunjukkan bahwa hambatan yang
dialami guru tidak hanya berasal dari satu faktor, tetapi
saling berkaitan. Kendala karakteristik peserta didik

berhubungan dengan pemahaman konsep dan
perubahan pola pembelajaran. Kendala sarana
prasarana  berhubungan  dengan  keterbatasan

pelaksanaan proyek. Sementara itu, kendala waktu
memengaruhi monitoring, presentasi, dan evaluasi
pembelajaran. = Hubungan  antartema  tersebut
menunjukkan bahwa implementasi Project-Based
Learning (PjBL) membutuhkan kesiapan guru, peserta
didik, fasilitas, waktu, dan sistem evaluasi yang saling
mendukung.

Kendala paling dominan berkaitan dengan
karakteristik peserta didik. Peserta didik belum
sepenuhnya terbiasa dengan pembelajaran berbasis
proyek. Sebagian peserta didik masih cenderung
memahami proyek sebagai tugas membuat produk,
bukan sebagai proses investigasi. Hal ini menyebabkan
inisiatif, kreativitas, dan partisipasi peserta didik belum
merata. Beberapa peserta didik aktif berdiskusi dan
mengembangkan ide, tetapi sebagian lainnya masih
membutuhkan arahan dari guru. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Project-Based Learning (PjBL)
memerlukan proses pembiasaan agar peserta didik
mampu memahami alur kerja proyek, tanggung jawab
kelompok, dan hubungan antara produk dengan konsep
ilmiah. Kendala pemahaman konsep juga muncul ketika

peserta didik lebih berfokus pada tampilan produk
dibandingkan argumentasi ilmiah yang mendasari
proyek.

Dalam pembelajaran Biologi, produk seharusnya
tidak hanya menjadi hasil akhir yang menarik secara
visual, tetapi juga merepresentasikan ketepatan konsep,
penggunaan bukti ilmiah, dan kemampuan menjelaskan
fenomena Biologi. Oleh karena itu, guru perlu
memperkuat scaffolding, diskusi konsep, dan refleksi
agar peserta didik mampu mengaitkan produk dengan
konsep yang dipelajari. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan PjBL tidak hanya diukur dari
produk yang dihasilkan, tetapi juga dari proses berpikir
ilmiah yang berkembang selama pengerjaan proyek.

Kendala sarana prasarana dan aturan sekolah
muncul dalam bentuk keterbatasan akses internet,
penggunaan fasilitas secara bergantian, keterbatasan
laboratorium, tidak adanya laboran, dan aturan
penggunaan perangkat digital. Kendala ini tidak selalu
menghentikan  pelaksanaan Project-Based — Learning
(PjBL), tetapi menuntut guru untuk menyesuaikan
desain proyek dengan kondisi sekolah. Dalam
pembelajaran Biologi, dukungan laboratorium dan
sumber belajar menjadi penting karena beberapa materi
membutuhkan pengamatan, praktik, atau penggunaan
media tertentu. Wardhani et al. (2023) dan Yusriani et al.
(2020) juga menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas,
waktu, dan dukungan teknis menjadi hambatan yang
sering muncul dalam implementasi pembelajaran
berbasis proyek.

Kendala waktu muncul pada tahap persiapan dan
pelaksanaan. Pada tahap persiapan, guru membutuhkan
waktu untuk menganalisis materi, menyusun perangkat
pembelajaran, menyiapkan LKPD, menentukan produk,
dan membuat instrumen penilaian. Pada tahap
pelaksanaan, waktu pembelajaran belum selalu cukup
untuk menyelesaikan seluruh tahapan proyek, terutama
monitoring, presentasi, umpan balik, dan refleksi. Hal
ini sejalan dengan Mergendoller dan Thomas (2005)
yang menyatakan bahwa Project-Based Learning (PjBL)
membutuhkan pengelolaan waktu dan koordinasi
pembelajaran yang lebih kompleks dibandingkan
pembelajaran konvensional.

Kendala kesesuaian materi dan perubahan pola
pembelajaran menunjukkan bahwa  Project-Based
Learning (PjBL) tidak dapat diterapkan pada semua
materi Biologi secara otomatis. Guru perlu memilih
materi yang memungkinkan peserta didik melakukan
investigasi, pengamatan, analisis informasi, atau
pengembangan produk. Selain itu, peserta didik juga
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pola
pembelajaran berbasis proyek. Jika peserta didik belum
terbiasa, mereka cenderung menunggu arahan guru dan
kurang mandiri dalam mengembangkan ide. Dengan
demikian, kesesuaian materi dan kesiapan peserta didik
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menjadi pertimbangan penting dalam merancang
Project-Based Learning (PjBL).

Kendala evaluasi muncul karena penilaian
Project-Based ~ Learning  (PjBL)  lebih  kompleks
dibandingkan pembelajaran biasa. Guru harus menilai
proses, produk, partisipasi, kolaborasi, komunikasi,
ketepatan konsep, dan kemampuan peserta didik
memberikan umpan balik. Evaluasi juga membutuhkan
rubrik yang jelas dan monitoring berkelanjutan agar
guru dapat menilai perkembangan peserta didik secara
lebih menyeluruh. Kompleksitas ini menunjukkan
bahwa guru perlu memiliki strategi evaluasi yang tidak
hanya menilai hasil akhir, tetapi juga proses belajar
selama proyek berlangsung.

Untuk mengatasi kompleksitas penilaian tersebut,
guru menerapkan beberapa strategi evaluasi yang lebih
sistematis. Guru menyusun rubrik penilaian sejak awal
pelaksanaan proyek sehingga peserta didik memahami
indikator keberhasilan yang harus dicapai. Selain itu,
guru melakukan penilaian secara bertahap melalui
monitoring berkala terhadap perkembangan proyek,
bukan hanya menilai produk akhir yang dihasilkan.
Beberapa guru juga memanfaatkan lembar observasi,
jurnal perkembangan kelompok, serta presentasi hasil
proyek untuk memperoleh informasi yang lebih
komprehensif mengenai kontribusi masing-masing
peserta didik. Dengan cara tersebut, guru dapat
mengurangi subjektivitas penilaian dan memperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai proses maupun
hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan Project-
Based Learning (PjBL).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Biologi alumni Program
Pendidikan Guru Penggerak telah menerapkan PjBL
melalui strategi yang terencana, adaptif, dan berpusat
pada peserta didik. Namun, implementasi tersebut tetap
dipengaruhi oleh kesiapan peserta didik, dukungan
fasilitas, keterbatasan waktu, kesesuaian materi,
pemahaman konsep, dan sistem evaluasi. Temuan ini
menegaskan bahwa PjBL bukan hanya persoalan
memilih model pembelajaran, tetapi juga menuntut
kesiapan pedagogis guru, dukungan sekolah, dan
pembiasaan peserta didik terhadap proses belajar
berbasis proyek.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa guru Biologi alumni Program Pendidikan Guru
Penggerak mengimplementasikan Project-Based Learning
(PjBL) melalui strategi perencanaan proyek, pengelolaan
dan pelaksanaan proyek, evaluasi dan pelaporan
pembelajaran, serta strategi yang dipengaruhi oleh
pengalaman mengikuti Program Pendidikan Guru
Penggerak. Strategi tersebut menunjukkan bahwa
implementasi PjBL dalam pembelajaran Biologi tidak

hanya memerlukan penguasaan model pembelajaran,
tetapi juga kemampuan guru dalam merancang
pengalaman belajar yang berpusat pada peserta didik,
memfasilitasi kolaborasi, melakukan pendampingan
selama proses proyek, dan menerapkan asesmen
autentik. Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi
yang dikembangkan melalui Program Pendidikan Guru
Penggerak, seperti kepemimpinan pembelajaran,
pembelajaran berdiferensiasi, refleksi, dan orientasi
pada kebutuhan peserta didik, memiliki kontribusi
terhadap kemampuan guru dalam
mengimplementasikan PjBL secara lebih adaptif dan
kontekstual. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa
pengembangan profesional guru melalui Program
Pendidikan Guru Penggerak dapat mendukung
penerapan model pembelajaran inovatif dalam
pembelajaran Biologi. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas
strategi implementasi PjBL yang dilakukan guru alumni
Program Pendidikan Guru Penggerak terhadap
peningkatan hasil belajar, kemampuan berpikir kritis,
keterampilan kolaborasi, maupun kompetensi STEM
peserta didik pada berbagai konteks pembelajaran
Biologi.
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